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ABSTRACT 

In a construction project, there are various kinds of very complex activities. Therefore, heavy 

equipment, especially Tower Cranes, were used to assist the work on the construction project. 

The layout of the Tower Crane must be considered, because the optimal location of the Tower 

Crane will result in efficient cycle times and productivity values. Thus, the purpose of this 

study is to obtain the factors that must be considered in determining the location of the Tower 

Crane, and the location of the Tower Crane that is the most optimal and efficient in the project 

under review. In this study, 3 scenarios will be formed based on the feasible area and the 

location of the Tower Crane against the structure of the building to be built. Furthermore, 

analysis and comparison of the cycle time and productivity of Tower Crane will be carried 

out. Thus, the result of the lowest total cycle time of 17277.32 minutes is obtained in scenario 

3, 1048.53 minutes faster, compared to the existing condition (scenario 1). In addition, the 

highest productivity value is obtained in scenario 3, which is 5078.00 kg/hour on Tower Crane 

1 and 5559.73 kg/hour on Tower Crane 2. Scenario 3 is also considered the most optimal 

scenario, if it is reviewed based on factors that must be considered. in determining the location 

of the Tower Crane  

Keywords : Cycle Time, Optimization, Productivity, Scenario, Tower Crane. 

 

ABSTRAK 

Pada sebuah proyek konstruksi, terdapat berbagai macam kegiatan yang sangat kompleks. 

Oleh karena itu, digunakanlah alat berat Tower Crane untuk membantu pekerjaan pada proyek 

tersebut. Tower Crane harus diperhitungkan tata letaknya, karena letak Tower Crane yang 

optimal akan menghasilkan nilai waktu siklus dan produktivitas yang efisien. Sehubungan 

dengan itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan faktor-faktor yang harus 

diperhatikan dalam menentukan letak Tower Crane, dan titik letak dari Tower Crane yang 

paling optimal dan paling efisien pada proyek yang ditinjau. Pada penelitian ini akan dibentuk 

3 buah skenario berdasarkan feasible area dan letak Tower Crane terhadap struktur bangunan 

yang akan dibangun. Selanjutnya, akan dilakukan analisis dan perbandingan terhadap nilai 

waktu siklus dan produktivitas dari Tower Crane. Dengan demikian, diperoleh hasil dari nilai 

total waktu siklus terendah sebesar 17277,32 menit pada skenario 3, dengan selisih 1048,53 

menit jika dibandingkan dengan kondisi eksisting (skenario 1). Selain itu, nilai produktivitas 

terbesar berhasil diperoleh pada skenario 3, yaitu sebesar 5078,00 kg/jam pada Tower Crane 

1 dan 5559,73 kg/jam pada Tower Crane 2. Skenario 3 juga dinilai sudah optimal jika ditinjau 

berdasarkan faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam menentukan letak Tower Crane. 

Kata Kunci : Optimalisasi, Produktivitas, Skenario, Tower Crane, Waktu Siklus. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pada sebuah proyek konstruksi, terdapat berbagai macam jenis kegiatan yang 

sangat kompleks. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dibutuhkan beberapa 

faktor pendukung, agar proyek dapat terselesaikan dengan tepat waktu. Oleh karena 

itu, digunakanlah alat berat untuk membantu sumber daya manusia dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan pada proyek konstruksi, sehingga tujuan dari suatu 

proyek konstruksi dapat tercapai dengan mudah dan waktu yang digunakan relatif 

lebih singkat (Rostiyanti, 2008). 

Dengan demikian, digunakanlah alat berat Tower Crane untuk membantu 

dalam pendistribusian material pada suatu proyek konstruksi. Dalam penggunaannya, 

Tower Crane harus direncanakan dengan baik sebelum digunakan karena dalam 

pengoperasiannya ada banyak hal dan aspek yang harus diperhatikan, mulai dari 

keterampilan dan kemampuan operator Tower Crane, prosedur atau panduan 

pengoperasian alat, aspek keselamatan kerja, serta aspek pemeriksaan dan perawatan 

Tower Crane (Lydianingtias & Suhariyanto, 2018). 

Pada proyek konstruksi yang memiliki skala besar, akan mengakibatkan Tower 

Crane bekerja secara lebih berat apabila yang digunakan adalah Tower Crane tunggal. 

Sehingga Tower Crane tersebut tidak dapat melayani seluruh pekerjaan pengangkatan 

dan harus menggunakan Tower Crane lebih dari satu atau dapat disebut sebagai group 

Tower Crane. Dengan digunakannya Tower Crane lebih dari satu akan menimbulkan 

permasalahan jika proyek yang ditangani memiliki lahan proyek yang kurang luas 

sehingga semakin banyak Tower Crane maka akan menyebabkan terjadinya tumpang 

tindih antar Tower Crane. Oleh karena itu, perlu dilakukannya perencanaan yang 

bertujuan untuk mengoptimalkan lokasi untuk group Tower Crane (Septiawan, 2017). 

Menurut Ahmad (2018), tata letak Tower Crane yang tepat akan menghasilkan 

nilai waktu siklus dan produktivitas yang lebih efisien. Untuk itu letak dari Tower 

Crane harus diperhitungkan untuk mengoptimalkan waktu siklus dan produktivitas 

yang dihasilkan oleh Tower Crane tersebut. Dengan tujuan untuk mengetahui letak 

Tower Crane yang paling efisien, maka dilakukan skenario permodelan alternatif 

terhadap tata letak Tower Crane. Skenario permodelan tersebut selanjutnya akan 

dianalisis dengan hasil yang ditinjau berupa waktu siklus dan produktivitas yang 
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dihasilkan oleh skenario Tower Crane tersebut, kemudian akan digunakan untuk 

menentukan letak Tower Crane yang dianggap paling tepat dan efisien. Berikut ini 

adalah beberapa kasus kegagalan terhadap tata letak Tower Crane yang berkaitan 

dengan waktu pelaksanaan pekerjaan pada proyek konstruksi yang ditinjau dari 

literatur penelitian terdahulu.  

Tabel 1.1 Data Kegagalan Terhadap Tata Letak Tower Crane 

No. Nama Proyek 

Waktu Kerja 

Awal Tower 

Crane 

Waktu Kerja Tower 

Crane Setelah 

Pengoptimalan 

Efisiensi 

Waktu 

1. 

Proyek Pembangunan 

Tunjungan Plaza 5, 

Surabaya 

747,57 jam 598,12 jam 149,45 jam 

2. 
Proyek Pembangunan 

Jember Icon, Jember 
177,05 jam 165,42 jam 11,63 jam 

Sumber : (Yurianingrum, 2016; Yudha, 2015) 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat bahwa kegagalan terhadap tata 

letak Tower Crane merupakan sebuah permasalahan yang umum terjadi pada sebuah 

proyek konstruksi, yang dapat mengakibatkan kurang optimalnya kinerja dari sebuah 

Tower Crane dan menyebabkan kurang efisiennya waktu siklus serta produktivitas 

yang dihasilkan. Sehubungan dengan itu, pada proyek Pembangunan Gedung Menara 

Pegadaian belum diketahui, apakah Tower Crane yang digunakan sudah optimal atau 

belum. Selain itu, pada proyek tersebut terdapat permasalahan yang terjadi pada 

skenario eksisting, yang berbeda dengan permasalahan yang terjadi pada penelitian 

terdahulu, yaitu letak dari tiang Tower Crane yang digunakan menghalangi komponen 

struktur bangunan. Akan tetapi, dalam menentukan letak Tower Crane yang baru pada 

proyek tersebut, harus diperhatikan agar sabuk dari Tower Crane yang digunakan 

tidak menghalangi proses pemasangan fasad bangunan pada bagian kiri dan kanan 

menara, dengan desain berbentuk berlian, yang sulit untuk dibentuk dan tidak dapat 

dikerjakan secara terpisah.  Sehingga dilakukan upaya optimalisasi terhadap tata letak 

Tower Crane, untuk mengoptimalkan nilai waktu siklus dan produktivitas yang 

dihasilkan oleh Tower Crane pada proyek tersebut. Dengan demikian penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “OPTIMALISASI TATA LETAK TOWER 

CRANE TERHADAP WAKTU SIKLUS PADA PROYEK PEMBANGUNAN 

GEDUNG MENARA PEGADAIAN”. 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Jika ditinjau dari permasalahan yang terjadi pada latar belakang di atas, 

kurangnya efisiensi waktu pelaksanaan akibat dari perencanaan yang kurang optimal 

terhadap tata letak Tower Crane, merupakan sebuah permasalahan yang sangat 

mungkin untuk terulang kembali. Sehingga perencanaan terhadap tata letak Tower 

Crane merupakan sebuah tahapan yang sangat penting dan akan mempengaruhi 

efisiensi waktu dari pekerjaan konstruksi yang menggunakan alat berat tersebut. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang akan diangkat 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang harus diperhatikan dalam menentukan letak Tower Crane ? 

2. Skenario tata letak Tower Crane apa saja yang akan diaplikasikan ke dalam 

penelitian ? 

3. Skenario tata letak Tower Crane manakah yang dianggap paling optimal dalam 

menentukan letak Tower Crane ? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor apa saja yang harus diperhatikan dalam menentukan letak 

Tower Crane. 

2. Menentukan skenario tata letak Tower Crane  yang akan diaplikasikan ke dalam 

penelitian. 

3. Menentukan skenario tata letak Tower Crane yang telah diaplikasikan yang 

dianggap paling optimal. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Peneliti: 

Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai perencanaan tata letak Tower 

Crane sebelum digunakan di proyek konstruksi, dan mengembangkan 

kemampuan peneliti dalam menerapkan ilmu yang diperoleh melalui penelitian 
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ini seperti menganalisis waktu siklus dan produktivitas Tower Crane dalam 

melakukan suatu pekerjaan pengangkatan. 

2. Manfaat Bagi Kontraktor: 

Metode analisis yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan optimalisasi 

terhadap tata letak Tower Crane pada penelitian ini nantinya dapat digunakan 

sebagai referensi bagi pihak kontraktor dalam menentukan letak awal Tower 

Crane yang akan digunakan pada suatu proyek konstruksi.  

3. Manfaat Bagi Institusi: 

Menambah wawasan bagi pembaca, terutama bagi para mahasiswa teknik sipil 

mengenai manajemen penggunaan alat berat terutama Tower Crane, dapat 

dijadikan sebagai referensi pembelajaran dalam mengoptimalkan penggunaan 

Tower Crane, serta dapat dijadikan bahan untuk dilakukannya penelitian lebih 

lanjut mengenai topik terkait. 

1.6  Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan dapat terfokus pada permasalahan yang akan 

di bahas, maka dilakukan pembatasan masalah seperti berikut ini: 

1. Pengamatan dilakukan di proyek Pembangunan Gedung Menara Pegadaian. 

2. Pekerjaan yang ditinjau dalam menganalisis skenario tata letak Tower Crane 

adalah pekerjaan pelaksanaan struktur kolom utama yang meliputi pekerjaan 

pengangkatan dan pemasangan tulangan kolom, pemasangan bekisting kolom, 

serta pengecoran struktur kolom menggunakan concrete bucket. 

3. Pengamatan dilakukan terhadap pekerjaan konstruksi kolom utama dengan tipe 

K1, K2, K3, K4, dan K6, yang terletak pada lantai basement 2 dan basement 1. 

4. Pengamatan menggunakan alat bantu Stopwatch hanya dilakukan untuk mengukur 

waktu muat dan waktu bongkar material per tiap tipe komponen struktur kolom, 

serta waktu tunggu Tower Crane pada saat melaksanakan pekerjaan.  

5. Jumlah skenario yang akan diaplikasikan pada penelitian berjumlah 3 buah dan 

kemudian akan dibandingkan terhadap nilai waktu siklus dan produktivitas yang 

dihasilkan oleh setiap skenario tersebut. 

1.7  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini akan terbagi menjadi beberapa bab dan pada 

setiap bab akan terbagi menjadi beberapa Sub bab yang akan menjabarkan 
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pembahasan yang berbeda. Namun, satu dengan yang lainnya saling berkaitan 

sehingga skripsi ini akan tersusun dengan sistematis dan mudah untuk dipahami oleh 

para pembaca. Berikut ini adalah sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis: 

BAB I PENDAHULUAN. Di dalam bab ini akan menjelaskan mengenai latar 

belakang penelitian, menjabarkan permasalahan yang berkaitan dengan kegagalan tata 

letak Tower Crane, identifikasi masalah, rumusan masalah pada penelitian, tujuan dari 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA. Di dalam bab ini akan menjelaskan mengenai 

bahasan penelitian terdahulu, dasar-dasar teori yang akan digunakan sebagai data 

pendukung dalam penulisan skripsi mengenai proyek konstruksi gedung, manajemen 

proyek konstruksi, penjelasan mengenai alat berat Tower Crane, penjelasan mengenai 

faktor-faktor yang ada pada Tower Crane, teori dasar tata letak Tower Crane, teori 

dasar optimalisasi tata letak Tower Crane. serta teori dalam melakukan analisis 

terhadap waktu siklus dan produktivitas Tower Crane. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN. Pada bab ini akan dilakukan 

penguraian terhadap beberapa hal seperti konsep dan rancangan penelitian, data-data 

yang digunakan dalam penelitian, metode yang digunakan pada penelitian yang 

meliputi metode pengumpulan data dan metode dalam melakukan analisis terhadap 

data untuk memecahkan permasalahan yang ada, serta menjelaskan tentang skenario 

tata letak Tower Crane yang akan dianalisis. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN. Di dalam bab ini akan menjelaskan 

mengenai data proyek pembangunan Menara Pegadaian, data sekunder, serta data 

primer yang akan dianalisis di dalam penelitian. Selain itu, pada bab ini akan 

menjelaskan mengenai proses analisis terhadap data yang sudah di diperoleh 

menggunakan metode yang telah ditentukan sebelumnya dan melakukan pembahasan 

mengenai tata letak Tower Crane yang paling optimal. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Di dalam bab ini akan dilakukan 

penguraian terhadap kesimpulan dari hasil dan pembahasan terhadap permasalahan 

yang ada, serta memaparkan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian dengan topik yang serupa. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal seperti berikut ini: 

1. Dalam melakukan menentukan letak dari suati suatu Tower Crane, harus 

memperhatikan beberapa faktor seperti berikut ini : 

a. Kekuatan struktur tanah sebagai penopang Tower Crane. 

b. Jangkauan dari lengan Tower Crane. 

c. Letak Tower Crane terhadap struktur bangunan yang akan dibangun.  

d. Letak Tower Crane terhadap bangunan di sekitar proyek.  

e. Letak Tower Crane terhadap Tower Crane yang lainnya pada suatu kelompok 

Tower Crane.  

f. Waktu siklus dan produktivitas yang dihasilkan oleh Tower Crane pada letak 

tersebut. 

g. Hambatan terhadap ruang gerak Tower Crane saat beroperasi.  

h. Kemudahan dalam proses pemasangan (erection) dan pembongkaran 

(dismantling) terhadap Tower Crane yang akan digunakan.  

i. Penggunaan sabuk Tower Crane yang tidak terlalu panjang.  

 

2. Jumlah skenario tata letak Tower Crane yang akan diaplikasikan pada penelitian 

ini adalah sebanyak 3 skenario. Pada skenario 1, Tower Crane 1 terletak pada 

koordinat (159,45; 38,54), dan Tower Crane 2 terletak pada koordinat (38,02; 

31,42), pada skenario 2, Tower Crane 1 terletak pada koordinat (152,10; 43,30), 

dan Tower Crane 2 terletak pada koordinat (41,36; 29,38), serta, pada skenario 3, 

Tower Crane 1 terletak pada koordinat (152,10; 43,30), dan Tower Crane 2 

terletak pada koordinat (36,60; 21,38). Selanjutnya, setelah ditetapkan faktor-

faktor yang harus diperhatikan dalam menentukan letak Tower Crane, dan 

dilakukan peninjauan terhadap ketiga skenario berdasarkan faktor-faktor tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kedua Tower Crane pada skenario 2 dan 3 sudah 

terletak di titik yang lebih optimal jika dibandingkan dengan skenario 1 (kondisi 

eksisting), dengan pertimbangan seperti berikut: 
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a. Letak dari kedua Tower Crane pada skenario 2 dan 3 sudah berada di dalam 

feasible area dan mampu menjangkau seluruh titik pekerjaan yang ada.  

b. Radius counter jib dari kedua Tower Crane yang digunakan pada skenario 2 

dan 3 dinilai sudah aman dan tidak membahayakan lingkungan di sekitar 

proyek.  

c. Pada seluruh skenario dapat dipastikan tidak akan terjadi konflik antara kedua 

Tower Crane, karena nilai konflik yang dihasilkan pada seluruh kelompok 

tugas adalah total sebanyak 0 konflik.  

d. Tower Crane pada skenario 2 dan 3 tidak menghalangi bangunan penunjang 

vital, serta sudah tidak menghalangi komponen struktur dari bangunan yang 

akan dibangun.  

e. Tower Crane 1 pada skenario 2 dan 3 terletak lebih dekat dengan struktur 

bangunan. Sehingga sabuk Tower Crane yang digunakan pada kedua 

skenario tersebut akan lebih efisien dan kuat dalam menjaga kestabilan Tower 

Crane tersebut, jika dibandingkan dengan skenario 1 (eksisting).  

3. Berdasarkan dari hasil analisis waktu siklus yang telah dilakukan, skenario 3 tata 

letak Tower Crane merupakan skenario yang memiliki nilai waktu siklus paling 

efisien, yaitu sebesar 17277,32 menit, dengan selisih terhadap skenario eksisting 

sebesar 1048,53 menit. Selain itu, berdasarkan dari hasil analisis nilai 

produktivitas yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa nilai produktivitas Tower 

Crane terbesar berhasil diperoleh pada skenario 3, yaitu sebesar 5078,00 kg/jam 

pada Tower Crane 1, dan 5559,73 kg/jam pada Tower Crane 2, dengan selisih 

terhadap produktivitas terkecil (skenario 1) pada Tower Crane 1 sebesar 211,94 

kg/jam, dan pada Tower Crane 2 sebesar 431,76 kg/jam. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa skenario 3 tata letak Tower Crane merupakan skenario tata 

letak Tower Crane yang paling optimal. 

5.2   Saran 

Adapun beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, peneliti memberikan 

beberapa seperti berikut: 

1. Dalam membentuk skenario baru terkait tata letak Tower Crane, dapat juga 

dilakukan pengubahan terhadap titik supply yang tersedia  untuk mendapatkan 

nilai dari waktu siklus dan produktivitas yang lebih optimal. 
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2. Sebagai tambahan, untuk mendapatkan nilai waktu siklus dan produktivitas yang 

lebih optimal, dapat dilakukan perubahan terhadap spesifikasi dari Tower Crane 

yang digunakan. Dengan catatan, dalam membandingkan spesifikasi tersebut, 

dapat dipertimbangkan juga mengenai faktor biaya operasional yang dibutuhkan. 

Hal tersebut dilakukan karena setiap spesifikasi Tower Crane yang berbeda 

tersebut, memiliki harga sewa yang saling berbeda satu dengan yang lainnya.
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